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ABSTRAK 

 

Muhammad Nabiil Ihsaan : Peran Praktisi Hubungan Masyarakat Dalam 

Mensosialisasikan Program Kotak Literasi Cerdas (Kolecer) Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsiapan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

Pemerintah daerah Provinsi Jawa Barat memberi perhatian bagi warga Jawa 

Barat yang tergolong masih rendah minat dalam membaca, kurangnya suka baca 

dan tidak suka menulis. Indeks membaca orang Indonesia sangatlah rendah. 

Pemerintah daerah provinsi mempunyai program yaitu kotak literasi cerdas atau 

disingkat menjadi Kolecer melalui Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah Jawa 

Barat. Program ini dilakukan bertujuan untuk menambah minat baca warga di 

pelosok daerah yang tidak terjangkau oleh dinas perpustakaan dan kearsipan daerah 

Jawa Barat. Kolecer ini merupakan perpustakaan jalanan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan budaya literitas serta meningkatkan minat baca masyarakat. 

   Tujuan dari penelitian ini ialah agar bisa mengetahui bagaimana bentuk 

sosialisasi ,tahapan-tahapan seperti apa yang dilakukan serta bagaimana evaluasi 

pada program kotak literitas cerdas atau kolecer yang dilakukan oleh Dinas 

perpustakaan dan kearsipan daerah Jawa Barat. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif. Metode 

deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Hasil dari penelitian ini yakni pertama bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas 

perpustakaan dan kearsipan daerah Jawa Barat yaitu dengan menggunakan dua 

bentuk sosialisasi dintaranya kunjungan langsung kesetiap kabupaten/kota di Jawa 

Barat dengan mengadakan siar keliling kemudian mensosialisasina di media 

sosialnya Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah Jawa Barat seperti Instagra, 

Facebook dan Twitter. Kedua tahapan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

program kolecer Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat 

diantataranya survey melihat keadaan serat ciri khas dari daerah tersebut, mengatur 

waktu atau jadwal untuk mensosialisasikan program kolecer ini, menentukan 

sasaran target atau sasaran dalam program ini yaitu untuk masyarakat umum, 

terakhir pelaksanaan sosialisasi yaitu kunjungan langsung sambil menyerahkan 

kotak kolecer tersebut. Ketiga evaluasi akhir dari kegiatan sosialisasi program 

kolecer yang dilakukan oleh humas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Provinsi Jawa Barat yaitu dengan melaporkan setiap kegiatan kolecer pada grup 

whatsapp serta meninjau respon masyarakat Jawa barat yang sangat antusias 

terhadap kolecer ini. 

 

 

Kata Kunci: Sosialisasi, Peran Humas, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Jawa Barat 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Nabiil Ihsaan: The Role of Public Relations Practitioners in 

Disseminating the Smart Literacy Box Program (Kolecer) of the Regional 

Library and Archives Service Office of the West Java Provincial Government 

 

The local government of West Java Province pays attention to the residents of West 

Java who are classified as low in interest in reading, lack of love to read and do 

not like to write. Indonesian reading index is very low. The provincial government 

has a program, namely the Smart Literacy Box or shortened to Kolecer through the 

West Java Regional Library and Archives Service. This program aims to increase 

the reading interest of residents in remote areas that are not reached by the West 

Java regional library and archives service. This kolecer is a street library that aims 

to foster a culture of literacy and increase public interest in reading. 

 The purpose of this research is to be able to find out how the form of socialization, 

what stages are carried out and how to evaluate the smart literacy box program or 

kolecer carried out by the West Java Regional Library and Archives Service. 

 

The method used in this research is descriptive method. Descriptive method is a 

method in examining the status of a group of people, an object, a set of conditions, 

a system of thought or a class of events in the present. The purpose of this 

descriptive research is to make a systematic, factual and accurate description, 

picture, or painting of the facts, characteristics and relationships between the 

phenomena being investigated. 

The results of this study are the first form of socialization carried out by the West 

Java Regional Library and Archives Service, namely by using two forms of 

socialization, namely direct visits to each district / city in West Java by holding a 

broadcast around and then socializing on social media, the West Java Regional 

Library and Archives Service. such as Instagram, Facebook and Twitter. The two 

stages in the implementation of the kolecer program socialization activities of the 

Regional Library and Archives Office of West Java Province include a survey to 

see the condition of the characteristic fibers of the area, setting a time or schedule 

to socialize this kolecer program, determining the targets or targets in this 

program, namely for the general public, the last implementation of the socialization 

is a direct visit while handing over the kolecer box. The third final evaluation of the 

kolecer program socialization activities carried out by the public relations of the 

West Java Provincial Library and Archives Service was by reporting every kolecer 

activity on the whatsapp group and reviewing the response of the people of West 

Java who were very enthusiastic about this kolecer. 
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